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BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian 

Pada umumnya dalam bidang penelitian dikenal adanya dua jenis penelitian, yakni penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian jenis pertama yang tidak mengadakan perhitungan, tetapi digambarkan dengan kata-kata atau kalimat (deskriptif) terhadap data yang diperoleh guna mendapatkan suatu kesimpulan. Sedangkan jenis penelitian yang kedua adalah yang mencakup setiap penelitian yang berdasarkan perhitungan persentase, nota-nota, product moment atau chi kuadrat dan perhitungan statistik lainnya.

Berdasarkan kedua jenis penelitian  diatas, berarti bahwa penelitian yang dilakukan dalam karya ini tergolong penelitian kuantitatif, yakni merupakan suatu proses untuk menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang akan diketahui.

B.  Penentuan Populasi, Sampling dan Sampel 

1.  Penentuan Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.
 Sebagaimana dikatakan Sutrisno Hadi, bahwa pengertian populasi adalah sebagai individu yang diselidiki untuk siapa kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan, disebut populasi atau universe.

Dari pengertian populasi diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah sekelompok keseluruhan obyek yang diselidiki, yang merupakan daerah yang akan digeneralisaikan.

Adapaun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs.Negeri Tanjunganom Nganjuk kelas VII dan VIII yang berjumlah 585 siswa

 2. Sampling

Sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu (obyek penelitian) untuk suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu-individu tersebut merupakan perwakilan kelompok, yang lebih besar mana obyek yang dipilih-pilih.

Tujuan sampling adalah menggunakan sebagian obyek penelitian yang diselidiki tersebut untuk memperoleh informasi tentang populasi.

Dengan melihat populasi yang maka sampling yang digunakan sebagaberikut:

· Sampling purposive yaitu cara mengambil sampel yang dilakuka berdasarkan tujuan dan pertimbangan.

· Random sampling yaitu tehnik mengambil sampling yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi  sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
   

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik sampling ini sebagai berikut:

a. Membuat daftar yang berisi seluruh obyek penelitian. Yaitu 585 siswa

b. Membuat potongan-potongan kertas kecil dan ditulis nomor 1 sampai 285 untuk kelas 1, dan 1 sampai 300 untuk kelas 2.

c. Setelah itu potongan kertas tadi digulung kemudian di kocok.

d. Mengambil 120 kertas gulungan tadi dengan ketentuan kelas 1 diambil 58 gulungan kertas dan 62 gulungan kertas untuk sampel kelas 2.

e. Nomor yang keluar dari undian itulah yang dijadikan sampel.

3. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
 Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian.
 Dengan demikian maka dapat dimengerti bahwa sample pada hakikatnya hanya mengambil sebagian dari populasi yang akan diteliti, yang sudah barang tentu ini atas perhitungan dari waktu, tenaga dan dana dari peneliti.

Selanjutnya, Suharsimi Arikunto  menjelaskan: Apabila subyek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% bergantung kepada:

a) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 

b) Sempit atau luasnya wilayah penelitian dilihat dari subyeknya, karena hal itu bergantung banyak sedikitnya data. 

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Dari uraian diatas maka peneliti menetapkan jumlah sampelnya sebanyak 120 siswa dari 585 siswa. Jumlah sampel tersebut diambil dengan cara :

· Jumlah siswa kelas VII : 285x20,50% = 58,4 dibulatkan menjadi 58 siswa.

· Jumlah siswa kelas VIII : 300x20,50% = 61,5 dibulatkan menjadi 62 siswa
C. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukur Penelitian
a. Sumber Data
Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan diperoleh sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan.
 Sedangkan menurut Moleong bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupakan data utama atau data primer dalam suatu penelitian.
 Maka yang termasuk data primer didalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru pelajaran akidah akhlak dan siswa kelas VII dan VIII MTs Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh suatu organisasi dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi.
 Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang nama-nama guru, pegawai dan siswa, struktur organisasi, dan lain-lain, di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

b. Variabel

Menurut Hadi variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan varasi baik dalam jenisnya maupun tingkatnya. Sedangkan menurt Margono varabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Sehingga dinyatan variable penelitian sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti

Penelitian ini mempunyai variabel ganda yaitu variabel bebas dan varaibel terikat untuk uraiannya sebagai berikut:

1. Varibel bebas (independen variabel) yaitu variable yang memberi pengaruh terhadap munculnyavariabel lain atau variable terikat. Adapun variable bebasnya adalah  pengajaran akidah akhlak

2.  Variabel terikat (dependen variabel) yaitu variabel yang ada atau  muncul karena pengaruh dari variable bebas. Adapun variable bebasnya kepeibadian siswa.  
c. Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode:

1) Metode pengamatan (Observasi)

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki, dalam arti yang luas observasi tidak hanya  terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung atau tidak  langsung.
 Dalam pelaksanaannya observasi peneliti menggunakan metode observasi langsung, yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang diteliti.

Adapun metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data riil tentang: 

1. Lokasi keberadaan MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 

2. Keadaan sarana dan prasarana  atau fasilitas yang berkaitan dengan MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 

3. Suasana pengajaran serta tingkah laku (kepribadian) siswa MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

2) Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan langsung diajukan kepada responden yang dapat memberikan informasi masalah-masalah yang diselidiki. Menurut Mardalis, angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.

Penggunaan metode angket dimaksudkan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran serta tentang kepribadian  siswa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Untuk memperlancar penggunaan metode angket ini, maka langkah-langkah yang penulis tempuh adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar pertanyaan dengan kalimat yang sederhana, singkat dan jelas sehingga mudah dipahami oleh responden 

b. Pertanyaan disusun sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

c.  Menentukan responden 

d. Penulis sendiri menghantarkan angket kepada responden, sehingga apabila ada yang belum paham bisa ditanyakan langsung kepada penulis

Angket yang digunakan adalah angket dalam bentuk pilihan yaitu angket yang sama, meminta responden untuk memilih salah satu jawaban dari sekian banyak dari jawaban-jawaban alternative yang sudah disediakan.

3) Metode Interview

Metode interview merupakan pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau  informasi melalui percakapan langsung atau tatap muka. menurut Sutrsno Hadi Interview adalah metode pengumpulan data dan Tanya jawab  sepihak yang dikerjakan secara sistematika dan berlandaskan pada penyelidikan, dan pada umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dari responden melalui percakapan langsung untuk memperoleh data-data yang tidak tertulis, seperti data tentang: 

1. Sejarah dan latar belakang berdirinya MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nanjuk 

2. Pelaksanaan pengajaran aqidah akhlak danmetode-metode yang digunakan pada siswa MTs.Negri Tanjunganom

4) Metode dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari data, informasi yang sudah dicatat atau  dipublikasikan seperti buku induk, raport, buku pribadi siswa dan surat-surat keterangan yang lainya. Sebagaimana yang diungkapkan Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk mencatat informasi yang riil berupa dokumen, catatan dan  laporan yang tertulis serta relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini dipergunakan sebagai pelengkap dari metode lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam metode ini penulis ingin memperoleh data tentang:  sejarah berdirinya MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, visi dan misi, serta kondisi obyektif MTs. Negeri Tanjunganom  Kabupaten Nganjuk.

d. Pengukur Penelitian
Pengukur adalah sesuatu yang di tunjukkan untuk mengidentifikasikan besar kecilnya obyek atau gejala.
 Biasanya pengukuran kuantitatif menggunakan pengukuran nominal, ordinal, interval, dan ratio.

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan angket bersekala oedinal yaitu pengukuran dengan cara mengurutkan responden secara bertingkat. Sejumlah pertanyaan disusun berkaitan dengan variable, untuk masig-masing option jawaban ditetapkan skor terendah dan tertinggi satu sampai lima.

Selain menggunakan pengukuran angket oedinal, dalam menentukan dan menetapkan baik buruknya suatu kepribadian siswa, diperlukan suatu alat ukur yang sesuai dengan subyek penelitian. Sifat kepribadian dapat diukur melalui angka rata-rata pelaporan diri (self report), kuesoner pribadi (untuk sifat khusus) atau penelusuran kepribadian satunya  (Personality inventory), semacam rangkaian instrument yang menyingkap sejumlah sikap. 

Dukungan empirik terpenting pada kesahihan sifat dalam instrument pelaporan diri diperoleh melalui kajian analisis faktor. Informasi dalam butir-butir pertanyaan diperas (direduksi) ke dalam sejumlah fator yang terbatas, tanpa kehilangan informasi. Setiap faktor diambil untuk mewakili disposisi psikologis yang penting.

Adapun mengukur atau menyelidiki kepribadian siswa bisa menggunakan observasi direk, Observasi direk mempunyai sasaran yang khusus sedangkan observasi biasa mengamati seluruh tingkah laku subyek.  

Ada tiga tipe metode observasi direk, yaitu :

1) Time sampling Method, dalam tipe ini, tiap-tiap subjek diselidiki pada periode tertentu. Distribusi periode waktu dapat beragam, mungkin cukup dalam  sehari, tetapi juga dapat membutuhkan waktu beberapa hari, beberapa bulan, dan bahkan beberapa tahun. 

2) Incident Sampling method, dalam tipe ini, sampling dipilih dari berbagai tingkah laku (pada time sampling, dipilih dari berbagai situasi). Dalam pencatatan observasi, hal-hal yang menjadi perhatian adalah tentang intensitasnya, lamanya, juga tentang efek-efek berikut setelah respon.  

3) Metode buku harian terkontrol. Metode ini dilakukan dengan cara mencatat dalam buku harian tentang tingkah laku khusus yang hendak diselidiki oleh yang bersangkutan sendiri. Cara-cara ini banyak dikerjakan para pakar. Meskipun demikian, perlu juga disadari, penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi, misalnya perubahan standar yang dipakai untuk menetapkan kriteria-kriteria kemarahan dan sebagainya, ada tendensi teredusirnya kemarahan.

D. Teknik Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua teknik atau metode pembahasan sebagai berikut:

a. Metode Induktif

Yang dimaksud metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta khusus dan kongkrit,  ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.
 Dari pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa metode induktif ialah menarik kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang berisi fakta khusus.

Metode ini digunakan untuk mengambil garis besar dari kesimpulan yang bersifat khusus, baik yang bersifat teoritik maupun empirik.

b. Metode Deduktif

Deduktif Yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu hendak menilai suatu kejadian yang bersifat khusus.
 Atau dapat dikatakan sebagai metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang khusus dari pengetahuan umum.

Metode ini digunakan pada pengambilan dan penggunaan pendapat serta keterangan dari berbagai ahli dan literatur yang bersifat khusus serta ada hubunganya dengan masalah yang dibahas.

E. Analisis Data

Analisi data adalah proses penganalisisan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang dirumuskan oleh data.

Terdapat data-data yang berhasil terkumpul dari lokasi penelitian maka langkah yang ditempuh penulis mengkoordinasikan data-data atau temuan-temuan yang berdasarkan masing-masing fokus penelitian. Menganalisisnya kemudian menyajikannya secara tertulis dalam laporn penelitian.
Menganalisis data merupakan suatu rangkaian kritis dalam penelitian. Analisis data bertujuan untuk membatasi temuan-temuan hingga menjadi suatu data yang teratur tersusun dan lebih berarti.

Bodgan dan Tylor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide-ide) seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan pendekatan atau desain penelitian.

Dalam menganalisis data yang penulis peroleh dari hasil angket,. Adapun tekniknya dengan menggunakan analisis “Product Moment “ yang akan disajikan dalam bentuk peta korelasi. Adapun rumus product moment tersebut adalah sebagai berikut:
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rxy
=  Koefesien korelasi X dan Y (pearson-r)
∑ xγ
=  jumlah kuadrat skor perkalian butir dengan skor total

∑ x2
= jumlah nilai dari hasil kuadrat x2

∑ γ2
=  jumlah nilai dari kuadrat y2.

F. Prosedur Penelitian
Ada beberapa tahap-tahap prosedur yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian dilapangan atau obyek penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan

a.  Menyusun Instrumen 

Penyusunan instrumen penelitian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yang disajikan sumber penelitian. instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan  jenis data adalah observasi, interview, angket dan dokumentasi.
b. Mendatangi Responden

Hal ini perlu dilakukan dengan maksud supaya dalam melakukan penelitian tidak terjadi kesalah pahaman bagi responden. Maka peneliti perlu mendatangi responden untuk memberi informasi seperlunya pada responden (kepala sekolah, guru-guru khususnya, guru pendidikan agama islam dan sebagian siswa).

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian.

a. Melakukan pengamatan. Tahap pelaksanaan penelitian adalah untuk mengetahui kondisi sekolah, keadaan  seperti cara berpakaian, etika berbicara kepada orang lain

b. Melakukan wawancara dengan para informan

c. Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu, seperti data tentang profil sekolah dan pelaksanaan-pelaksanaan pengajaran.

3. Tahap Penyelesaian
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